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ABSTRAK 

 

 

 

Nama    : Sri Muryani 

NIM    :  14000113 

Program Studi  : Magister Ilmu Komputer 

Jenjang   : Strata Dua (S2) 

Konsentrasi  : e-Business 

Judul    : “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Perguruan Tinggi 

Swasta di Bekasi Menggunakan Metode Analytical 

Network Process” 

 

  Perguruan tinggi swasta yang ada di Bekasi sudah semakin banyak. 

Menurut data yang tercatat di kopertis wilayah empat, kurang lebih ada 56 

perguruan tinggi. Banyak kriteria yang harus dipertimbangkan dalam memilih 

perguruan tinggi agar sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini membuat orang tua 

dan calon mahasiswa sulit dalam menentukan pilihan perguruan tinggi swasta 

yang tepat, karena kualitas perguruan tinggi yang ada belum terjamin. Penelitian 

ini mencoba menentukan kriteria apa saja yang harus dipertimbangkan dalam 

memilih perguruan tinggi swasta yang tepat dan menentukan alternatif perguruan 

tinggi swasta menggunakan metode analytic network process. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar 

kuesinoer kepada siswa/i kelas tiga SMAN 8 Bekasi sebagai responden. 

Kuesioner lalu diolah menggunakan metode analytic network process dengan 

bantuan sofware super decision. Kriteria-kriteria dalam memilih perguruan tinggi 

swasta yang digunakan penelitian ini antara lain fasilitas kampus, kualitas lulusan, 

program studi, biaya terjangkau, dosen berkualitas, terkenal dimata masyarakat, 

lingkungan kampus nyaman, kedisiplinan kampus baik, program beasiswa, dan 

terakreditasi BAN PT. Penelitian ini menghasilkan rangking bagi alternatif 

perguruan tinggi. Penelitian ini membuktikan bahwa metode ANP dapat 

digunakan sebagai alat bantu dalam memilih perguruan tinggi swasta yang tepat di 

Bekasi. 

   

 

Kata kunci:  

Decision Support System, Analytic Network Process(ANP), Perguruan Tinggi 
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ABSTRACT 

 

 

 

Name    : Sri Muryani 

NIM    :  14000113 

Study of Program : Magister Ilmu Komputer 

Levels    : Strata Dua (S2) 

Concentration  : e-Business 

Titel    : “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Perguruan Tinggi 

Swasta di Bekasi Menggunakan Metode Analytical Network 

Process” 

 

Private university in the city of Bekasi is getting a lot. It makes parents and 

pre students is difficult in determining the right choice of private universities, 

because the quality of colleges that have not been established. Many criteria must 

be considered in choosing a private college, among other campus facilities, the 

quality of graduates, courses, fees affordable, quality of faculty, accredited BAN 

PT etc. This research attempts to determine the ranking of alternative private 

universities the right based on criteria above. Data collected by spreading some 

questionnaire to students third grade of  SMAN 8 Bekasi as respondents. The 

questionnaire then processed using the method of analytic network process. As a 

comparison study whether the data processing is based on human desire, then 

conducted a short questionnaire to some people who are experts in the field of 

education. To further research the development of criteria and alternatives can be 

added so that the results can be more varied. The research can also do in other 

areas besides the city of Bekasi. 

 

 

Keywords:  

Decision Support System, Analytic Network Process(ANP), Perguruan Tinggi 
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ISI 

RINGKASAN TESIS 

 

  Perguruan tinggi swasta yang ada di Bekasi sudah semakin banyak. Menurut data yang 

tercatat di kopertis wilayah empat, kurang lebih ada 56 perguruan tinggi. Banyak kriteria yang 

harus dipertimbangkan dalam memilih perguruan tinggi agar sesuai dengan yang diharapkan. Hal 

ini membuat orang tua dan calon mahasiswa sulit dalam menentukan pilihan perguruan tinggi 

swasta yang tepat, karena kualitas perguruan tinggi yang ada belum terjamin. Penelitian ini 

mencoba menentukan kriteria apa saja yang harus dipertimbangkan dalam memilih perguruan 

tinggi swasta yang tepat dan menentukan alternatif perguruan tinggi swasta menggunakan metode 

analytic network process.  

  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebar kuesinoer kepada siswa/i kelas tiga SMAN 8 Bekasi sebagai responden. Kuesioner lalu 

diolah menggunakan metode analytic network process dengan bantuan sofware super decision. 

Untuk membuktikan validitas penelitian apakah hasil pengolahan data sudah sesuai keinginan 

manusia, maka dilakukan penyebaran kuesioner singkat kepada beberapa orang yang ahli dibidang 

pendidikan.  

  Kriteria-kriteria dalam memilih perguruan tinggi swasta yang digunakan penelitian ini 

antara lain fasilitas kampus, kualitas lulusan, program studi, biaya terjangkau, dosen berkualitas, 

terkenal dimata masyarakat, lingkungan kampus nyaman, kedisiplinan kampus baik, program 

beasiswa, dan terakreditasi BAN PT. Alternatif yang bisa dipilih adalah Universitas Gunadarma, 

Universitas Islam 45 dan STMIK Bani Saleh. Penelitian ini menghasilkan rangking bagi alternatif 

perguruan tinggi, dengan urutan Universitas Gunadarma, Universitas Islam 45 lalu STMIK Bani 

Saleh. Penelitian ini membuktikan bahwa metode ANP dapat digunakan sebagai alat bantu dalam 

memilih perguruan tinggi swasta yang tepat di Bekasi. 

  Untuk pengembangan penelitian selanjutnya bisa ditambahkan kriteria dan alternatif 

sehingga hasilnya bisa lebih bervariasi. Bisa juga dilakukan penelitian didaerah lain selain kota 

Bekasi. 

 

Penentuan Alternatif 

 Berdasarkan beberapa literature dan wawancara singkat dengan responden maka alternatif 

yang bisa diambil dalam sistem pendukung keputusan pemilihan perguruan tinggi swasta yang 

tepat di kota Bekasi antara lain: 

1. Universitas Islam 45 

2. STMIK Bani Saleh 

3. Universitas Gunadarma 

Setiap alternatif yang ada diatas akan diberikan pembobotan berdasarkan kriteria-kriteria 

yang sudah ditentukan. Setelah data yang diperoleh memadai, maka peneliti melakukan analisa 

kebutuhan, membuat model dan menyusun kuesioner. 
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Penentuan Kriteria 

 Kriteria yang disusun dalam sistem pendukung keputusan pemilihan perguruan tinggi 

swasta yang tepat di Bekasi diperoleh melalui studi literature dan wawancara dengan beberapa 

responden. Dari hasil studi literature dan wawancara tersebut maka didapatkan kriteria-kriteria 

berikut : 

 

 

Kriteria Definisi 

1. Ruang Kuliah Ruang tempat belajar mengajar 

2. Perpustakaan Ruang tempat pinjam meninjam buku 

3. Laboratorium 
Ruang tempat praktek mahasiswa sesuai program 

studinya 

4. Mudah Mencari 

Kerja 

Alumni perguruan tinggi yang mudah diterima oleh 

dunia kerja 

5. Bekerja Dimana-

mana 

Alumni perguruan tinggi bekerja diberbagai tempat 

6. Menjadi Orang 

Terkenal 

Alumni perguruan tinggi menjadi orang terkenal 

7. Sesuai Bakat 
Pemilihan program studi sesuai dengan bakat 

seseorang 

8. Sesuai Minat Pemilihan program studi sesuai dengan minat 

9. Karena Prospek 
Pemilihan program studi karena prospek dari 

program studi tersebut cerah 

10. Biaya 

Terjangkau 

Biaya kuliah terjangkau oleh ekonomi keluarga 

mahasiswa 

11. Dosen 

berkualitas 

Sumber daya yang mengajar berkualitas 

12. Terkenal Dimata 

Masyarakat 

Perguruan tinggi dikenal masyarakat luas 

13. Lingkungan 

Kampus Nyaman 

Lingkungan kampus nyaman untuk proses belajar 

mengajar 

14. Kedisiplinan 

Kampus Baik 

Perguruan tinggi menerapkan kedisiplinan yang baik 

15. Program 

Beasiswa 

Perguruan tinggi memberikan beasiswa kepada 

mahasiswa 

16. Terakreditasi 

BAN PT 

Status perguruan tinggi sudah terakreditasi. 

 

Setelah penentuan kriteria diatas, lalu kriteria dianalisa dan dikelompokkan kedalam empat 

klaster, yaitu: 

Table 1. Kriteria Dalam Pemilihan Perguruan Tinggi 
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Klaster Definisi 

1. Fasilitas Kampus 

adalah sarana dan prasarana yang sangat menunjang bagi 

kelancaran proses belajar mengajar disebuah perguruan 

tinggi. 

2. Lulusan 
Adalah kualitas orang yang sudah lulus dalam kuliah dan 

mendapatkan gelar dari sebuah perguruan tinggi 

3. Program Studi 
Alasan atau pertimbangan dalam memilih program studi 

sangat penting karena menunjukan pada aspirasi kerja.  

4. Other 

adalah hal lain yang menjadi kriteria penting dalam 

memilih perguruan tinggi, seperti dosen yang berkualitas, 

terakreditasi BAN PT dan lain-lain. 

 

Pembuatan Network ANP 

 Setelah ditentukan kriteria-kriteria pemilihan perguruan tinggi swasta dan alternatif 

perguruan tinggi swasta di Bekasi yang akan dipilih, maka  dilakukan pembuatan model 

menggunakan metode analytic network process. Model ini digunakan untuk mengidentifikasi 

hubungan saling mempengaruhi secara logika.  

 Kriteria-kriteria yang ada dikelompokkan menjadi empat klaster yaitu fasillitas kampus, 

lulusan, program studi, dan other, ditambah satu klaster alternative. Berikut ini merupakan model 

network untuk system pemilihan perguruan tinggi swasta di Bekasi. 

 

Table 2. Klaster  Dalam Pemilihan Perguruan Tinggi 
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Tanda anak panah pada gambar diatas menunjukkan pengaruh antar kriteria. Pangkal anak 

panah merupakan klaster yang mempengaruhi, sedang ujung panah merupakan klaster yang 

dipengaruhi.  

Pada gambar diatas, kriteria sesuai bakat mempengaruhi klaster lulusan. Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa pemilihan program studi sesuai bakat dapat mempengaruhi kriteria yang ada 

didalam klaster lulusan, yaitu mudah mencari kerja, bekerja dimana-mana, dan menjadi orang 

terkenal. 

 Anak panah dua arah menunjukkan ada feedback, yaitu adanya saling mempengaruhi 

antara dua kriteria atau klaster.  

 

Innerdependence dan Outerdependence. 

 Innerdependence adalah hubungan saling mempengaruhi antara satu kriteria dengan 

kriteria yang lain dalam satu klaster. Sedangkan  outerdependence adalah hubungan saling 

mempengaruhi antara satu kriteria dengan kriteria lain dalam klaster yang berbeda. Hubungan  

Innerdependence dan  outerdependence didalam gambar 4.1 dapat digambarkan dalam tabel 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 3. Perbandingan Berpasangan Antar Kriteria 

No Kriteria Innerdependence outerdependence 

1 Klaster Alternative 

1.1 Unisma 1.2, 1.3 

2.1, 2.2, 2.3, 3.1, 3.2, 3.3, 4.1, 

4.2, 4.3, 5.1, 5.2, 5.3, 5.4, 5.5, 

5.6, 5.7 

1.2 Bani Saleh 1.1, 1.3 

2.1, 2.2, 2.3, 3.1, 3.2, 3.3, 4.1, 

4.2, 4.3, 5.1, 5.2, 5.3, 5.4, 5.5, 

5.6, 5.8 

1.3 Gunadarma 1.1, 1.2 

2.1, 2.2, 2.3, 3.1, 3.2, 3.3, 4.1, 

4.2, 4.3, 5.1, 5.2, 5.3, 5.4, 5.5, 

5.6, 5.9 

  

2 Klaster Fasilitas Kampus 

Gambar 1. Model Pemilihan Perguruan Tinggi  
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2.1 Ruang Kuliah   1.1, 1.2, 1.3 

2.2 Perpustakaan   1.1, 1.2, 1.3 

2.3 Laboratorium   1.1, 1.2, 1.3 

  

3 Klaster Lulusan 

3.1 Mudah Mencari Kerja   1.1, 1.2, 1.3 

3.2 Bekerja Dimana-mana 3.1, 3.3 1.1, 1.2, 1.3 

3.3 Menjadi Orang Terkenal   1.1, 1.2, 1.3 

 

Tabel 4. Perbandingan Berpasangan Antar Kriteria (lanjutan) 

4 Klaster Program Studi 

4.1 Sesuai Bakat   1.1, 1.2, 1.3, 3.1, 3.2, 3.3 

4.2 Sesuai Minat 4.1, 4.3 
1.1, 1.2, 1.3,3.1, 3.2, 3.3,  5.1, 

5.2, 5.3, 5.4, 5.5, 5.6, 5.7 

4.3 Karena Prospek   1.1, 1.2, 1.3, 3.1, 3.2, 3.3 

  

5 Klaster Other 

5.1 Biaya Terjangkau 5.3, 5.6, 5.7 1.1, 1.2, 1.3 

5.2 Dosen Berkualitas 5.3, 5.7 1.1, 1.2, 1.3 

5.3 
Terkenal Dimata 

Masyarakat 
  1.1, 1.2, 1.3, 3.1, 3.2, 3.3 

5.4 
Lingkungan Kampus 

Nyaman 
  1.1, 1.2, 1.3 

5.5 
Kedisiplinan Kampus 

Baik 
  1.1, 1.2, 1.3 

5.6 Program Beasiswa   1.1, 1.2, 1.3 

5.7 Terakreditasi BAN PT   1.1, 1.2, 1.3 

 

 Didalam tabel diatas sengaja dibuat dengan warna yang berbeda-beda dan diberi angka 

untuk mempermudah membedakan antara klaster yang satu dengan yang lainnya.  

  

Pembuatan dan Penyebaran Kuesioner. 

 Model perguruan tinggi yang ada di Gambar 1 menjadi acuan dalam pembuatan kuesioner. 

Kuesioner dibuat berdasarkan hubungan antar kriteria, baik dalam klaster yang sama 

(innerdependence) maupun dalam klaster yang berbeda (outerdependence). Kuesioner selanjutnya 

dibuat berdasarkan perbandingan antar klaster yang saling berhubungan. 

Kuesioner yang dibuat bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara 

kriteria yang satu dengan yang lain, antara klaster yang satu dengan klaster yang lain berdasarkan 
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penilaian para responden. Responden pada penelitian ini adalah beberapa siswa/i kelas tiga SMAN 

8 Bekasi. Kelas tiga pada SMAN 8 Bekasi ada sembilan kelas. Responden diambil secara acak 

sebanyak dua orang perkelas, sehingga keseluruhan jumlah responden siswa/I SMAN 8 kelas tiga 

ada 18 responden. Responden selanjutnya untuk validitas penelitian terdiri dari lima orang guru 

yang menjabat sebagai wakasek di SMAN 8 Bekasi. 

Susunan kuesioner dapat dilihat pada lampiran A. Masing-masing responden memilih 

kriteria mana yang lebih penting diantara kriteria yang lain, lalu memilih skor yang berupa angka 

satu sampai dengan sembilan (1-9). Untuk bobot dari angka masing-masing bisa dilihat pada tabel 

penilaian perbandingan berpasangan di tabel 2.2. 

  

Pengolahan Data 

 Kuesioner yang sudah disebarkan kepada responden kemudian diolah menggunakan 

metode analytic network process dengan bantuan software Super Decision. Langkah pengolahan 

datanya sebagai berikut: 

 

Pemberian Skor Pada Tabel Perbandingan 

 Pemberian skor pada matriks perbandingan sesuai dengan data dari kuesioner yang 

disebarkan kepada responden. Pengisian skor pada matriks perbandingan bisa dilakukan dengan 

empat cara, yaitu graphic, verbal, matrix, dan questionnaire.  

Didalam penelitian ini mengambil responden sebanyak 18 siswa/i kelas tiga SMAN 8 

Bekasi. Pembobotan dari hasil penyebaran kuesioner kepada responden dihitung nilai 

konsistensinya. Jika pembobotan kuesioner sudah konsisten, maka kuesioner diambil, sedangkan 

untuk pembobotan yang tidak konsisten maka kuesionernya dipisahkan.  

Dari kuesioner-kuesioner yang pembobotannya sudah konsisten, lalu dihitung rata-rata 

bobot kuesioner tersebut. Hasil penghitungan rata-rata kemudian dimasukkan kedalam matriks 

perbandingan. Berikut contoh tampilan pengisian bobot pada tabel perbandingan berpasangan. 
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Penghitungan Bobot Prioritas Lokal 

 Setelah semua tabel berpasangan diisi maka dilakukan penghitungan nilai prioritas lokal. 

Penghitungan ini bertujuan untuk mengetahui bobot masing-masing kriteria yang saling 

berhubungan.  

Setiap dilakukan pembobotan prioritas lokal harus diperhatikan nilai inkonsistensinya. 

Inconsistency Index merupakan parameter yang digunakan untuk memeriksa apakah perbandingan 

berpasangan yang dilakukan konsekuen atau tidak. Nilai inkonsistensi data dianggap baik jika 

kurang dari 0.1. 

 

 

  

Untuk mengecek nilai inkonsistensi, berikut ini ditampilkan nilai inkonsistensi pada 

masing-masing matriks perbandingan. 

 

 

No Matriks perbandingan  
Nilai  

Inkonsistensi 

Bagian I Pembobotan Alternatif 

Gambar 2. Pemberian Skor pada Tabel Perbandingan Berpasangan  

Gambar 3. Bobot Prioritas Lokal pada Klaster Lulusan 

Tabel 4.4. Inconsistency Index matriks perbandingan 
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1.  Berdasarkan alternatif Unisma terhadap klaster alternative 0.00 

2.  
Berdasarkan alternatif  Bani Saleh terhadap klaster 

alternative 
0.00 

3.  
Berdasarkan alternatif Gunadarma terhadap klaster 

alternative 
0.00 

4.  
Berdasarkan  kriteria fasilitas kampus/ ruang kuliah 

terhadap klaster alternative 
0.08 

5.  
Berdasarkan  kriteria fasilitas kampus/  perpustakaan 

terhadap klaster alternative 
0.05 

6.  
Berdasarkan  kriteria fasilitas kampus/ laboratorium 

terhadap klaster alternative 
0.07 

7.  
Berdasarkan  kriteria lulusan/ mudah mencari kerja 

terhadap klaster alternative 
0.05 

8.  
Berdasarkan  kriteria lulusan/ bekerja dimana-mana 

terhadap klaster alternative 
0.01 

9.  
Berdasarkan  kriteria lulusan/ menjadi orang terkenal 

terhadap klaster alternative 
0.05 

10.  
Berdasarkan  kriteria program studi/ sesuai bakat terhadap 

klaster alternative 
0.09 

11.  
Berdasarkan  kriteria program studi/ sesuai minat terhadap 

klaster alternative 
0.02 

12.  
Berdasarkan  kriteria program studi/ karena prospek 

terhadap klaster alternative 
0.05 

13.  
Berdasarkan  kriteria other/ biaya terjangkau terhadap 

klaster alternative 
0.03 

14.  
Berdasarkan  kriteria other/ dosen berkualitas terhadap 

klaster alternative 
0.07 

Tabel 4.4. Inconsistency Index matriks perbandingan (lanjutan) 

15.  
Berdasarkan  kriteria other/ terkenal dimata masyarakat 

terhadap klaster alternative 
0.01 

16.  
Berdasarkan  kriteria other/ lingkungan kampus nyaman 

terhadap klaster alternative 
0.01 

17.  
Berdasarkan  kriteria other/ kedisiplinan kampus baik 

terhadap klaster alternative 
0.05 

18.  
Berdasarkan  kriteria other/ program beasiswa terhadap 

klaster alternative 
0.01 

19.  
Berdasarkan  kriteria other/ terakreditasi BAN PT terhadap 

klaster alternative 
0.05 

Bagian II Pembobotan Kriteria 

20.  
Berdasarkan  kriteria lulusan/ bekerja dimana-mana 

terhadap klaster lulusan 
0.00 

21.  
Berdasarkan  kriteria program studi/ sesuai bakat terhadap 

klaster lulusan 
0.01 

22.  
Berdasarkan  kriteria program studi/ sesuai minat terhadap 

klaster lulusan 
0.05 
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23.  
Berdasarkan  kriteria program studi/ sesuai minat terhadap 

klaster program studi 
0.00 

24.  
Berdasarkan  kriteria program studi/ sesuai minat terhadap 

klaster other 
0.07 

25.  
Berdasarkan  kriteria program studi/ karena prospek 

terhadap klaster lulusan 
0.05 

26.  
Berdasarkan  kriteria other/ biaya terjangkau terhadap 

klaster other 
0.02 

27.  
Berdasarkan  kriteria other/ dosen berkualitas terhadap 

klaster lulusan 
0.02 

28.  

Berdasarkan  kriteria other/  dosen berkualitas terhadap 

klaster other 

 

0.00 

Tabel 4.4. Inconsistency Index matriks perbandingan (lanjutan) 

29.  
Berdasarkan  kriteria other/terkenal dimata masyarakat 

terhadap klaster lulusan 
0.01 

30.  
Berdasarkan  kriteria other/terakreditasi BAN PT terhadap 

klaster lulusan 
0.01 

Bagian III Pembobotan antar klaster 

31.  Berdasarkan klaster altermative 0.08 

32.  Berdasarkan klaster lulusan 0.00 

33.  Berdasarkan klaster program studi 0.07 

34.  Berdasarkan klaster other 0.05 

 

 Dari tabel inkonsistensi matriks perbandingan diatas dapat dilihat bahwa perbandingan 

berpasangan yang diberikan responden sudah lebih kecil dari 10% atau 0.1 sebagai batas 

maksimum nilai inkonsistensi. Dengan demikian hasil penghitungan data gabungan responden 

dianggap sudah konsisten. 

 

Supermatriks 

 Dari hasil perhitungan bobot prioritas lokal, setiap nilai tersebut dibuat matriks yang 

disebut supermatrix. Supermatriks tersusun dengan klaster sesuai dengan urutan abjad dibagian 

atas dan bawah sebelah kiri. Supermatriks ada tiga jenis yaitu unweighted supermatrix, weighted 

supermatrix dan limiting supermatrix atau Limit Matrix. 

 

a. Unweighted Supermatrix 

Unweigted Supermatrix berisi bobot prioritas lokal yang berasal dari perbandingan 

berpasangan diseluruh jaringan, yang tidak memperhitungkan adanya perbandingan berpasangan 
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antar klaster (cluster comparison). Bobot prioritas lokal yang terekam dalam  unweighted 

supermatrix disebut eigenvector.  

 

  

2 Fasilitas Kampus 

1 Ruang Kuliah 2 Perpustakaan 3 Laboratorium 

1 Alternatives 1 Unisma 0.279674 0.249299 0.268368 

  2 Bani Saleh 0.093615 0.157054 0.117221 

  3 Gunadarma 0.626711 0.593647 0.614411 

 

b. Weighted Supermatrix 

Weighted supermatrix adalah bobot prioritas lokal yang memperhitungkan bobot 

perbandingan berpasangan antar klaster. Dengan adanya perbandingan berpasangan antar klaster 

menentukan adanya  weighted supermatrix. Tanpa perbandingan berpasangan antar klaster, maka 

nilai  weighted supermatrix sama dengan unweighted supermatrix.  

 

  

2 Fasilitas Kampus 

1 Ruang Kuliah 2 Perpustakaan 3 Laboratorium 

1 Alternatives 1 Unisma 0.279674 0.249299 0.268368 

  2 Bani Saleh 0.093615 0.157054 0.117221 

  3 Gunadarma 0.626711 0.593647 0.614411 

 

Bobot weighted supermatrix diperoleh dari perkalian semua elemen dalam komponen 

unweighted supermatrix terhadap klaster matriks. Hasil weighted supermatrix dalam klaster 

fasilitas kampus sama dengan hasil  unweighted supermatrix, karena nilai klaster matriks untuk 

fasilitas kampus terhadap alternatives bernilai 1.000000.  

Jadi hasil weighted supermatrix didapat dari nilai  unweighted supermatrix dikali 

1.000000. Hasil selengkapnya weighted supermatrix dapat dilihat dilampiran E. 

 

 

 

c. Limit Matrix 

Tabel 5. Unweighted Supermatrix  

Tabel 6. Weighted Supermatrix  
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Limit matrix merupakan hasil iterasi perkalian weighted supermatrix dengan dirinya sendiri 

hingga angka dalam satu baris sama besar, setelah itu dilakukan normalisasi terhadap limit matrix 

tersebut.  

 

 

  

1 Alternatives 

1 

Unisma 

2 Bani 

Saleh 

3 

Gunadarma 

1 Alternatives 

  

  

1 Unisma 0.15151 0.15151 0.15151 

2 Bani Saleh 0.088354 0.088354 0.088354 

3 Gunadarma 0.223599 0.223599 0.223599 

2 Fasilitas 

Kampus 

  

  

1 Ruang Kuliah 0.04934 0.04934 0.04934 

2 Perpustakaan 0.010758 0.010758 0.010758 

3 Laboratorium 0.013901 0.013901 0.013901 

3 Lulusan 

  

  

1 Mudah Mencari Kerja 0.087845 0.087845 0.087845 

2 Bekerja Dimana-mana 0.071971 0.071971 0.071971 

3 Menjadi Orang Terkenal 0.044991 0.044991 0.044991 

4 Program Studi 

  

  

1 Sesuai Bakat 0.010939 0.010939 0.010939 

2 Sesuai Minat 0.015793 0.015793 0.015793 

3 Karena Prospek 0.019281 0.019281 0.019281 

5 Other 

  

  

  

  

  

  

1 Biaya Terjangkau 0.035301 0.035301 0.035301 

2 Dosen Berkualitas 0.028779 0.028779 0.028779 

3 Terkenal Dimata Masyarakat 0.035084 0.035084 0.035084 

4 Lingkungan Kampus 

Nyaman 0.016196 0.016196 0.016196 

5 Kedisiplinan Kampus Baik 0.019578 0.019578 0.019578 

6 Program Beasiswa 0.021338 0.021338 0.021338 

7 Terakreditasi BAN PT 0.055442 0.055442 0.055442 

 

Dalam tabel diatas dapat terlihat sebagian nilai  limit matrix dimana nilai dalam setiap baris 

sama, yang didapat dari perkalian  weighted supermatrix terhadap dirinya sendiri. Hasil  limit 

matrix selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran F. 

 

 

 

 

Analisa Kriteria-Kriteria Pemilihan Perguruan Tinggi 

Tabel 7. Limit Matrix  
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Dibawah ini disajikan bobot perbandingan klaster alternatives terhadap masing-masing 

klaster dalam system pendukung keputusan pemilihan perguruan tinggi swasta yang tepat di 

Bekasi. Bobot merupakan prioritas lokal masing-masing klaster dalam cluster matrix tabel 4.6.  

Untuk lebih jelasnya  dibawah ini dibuat grafik khusus pembobotan klaster alternatives 

terhadap klaster fasilitas kampus, klaster lulusan, klaster program studi, dan klaster other. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui klaster manakah yang mempunyai bobot tertinggi terhadap pemilihan 

alternatif. 

  

 

 

 

Analisa Kriteria Pada Klaster Fasilitas Kampus. 

Klaster pertama dalam memilih perguruan tinggi swasta yang tepat adalah klaster fasilitas 

kampus, yang mempunyai kriteria ruang kuliah, perpustakaan, dan laboratorium. Berikut ini 

adalah hasil pembobotan untuk klaster fasilitas kampus. 

2 Fasilitas
Kampus

3 Lulusan
4 Program

Studi
5 Other

Bobot 0,159665 0,264738 0,08784 0,418569

0

0,05

0,1

0,15

0,2

0,25

0,3

0,35

0,4

0,45

Pembobotan Klaster

Bobot

Gambar 5. Hasil Pembobotan Klaster  
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Analisa  Kriteria Pada Klaster Lulusan. 

Klaster kedua dalam pemilihan perguruan tinggi adalah klaster lulusan yang mempunyai 

kriteria Mudah Mencari Kerja, Bekerja Dimana-mana, dan Menjadi Orang Terkenal. Klaster 

lulusan menggambarkan status alumni dari sebuah perguruan tinggi. Hasil pembobotan untuk 

klaster lulusan sebagai berikut: 

   

 

  

 

 

 

1 Ruang Kuliah
2

Perpustakaan
3 laboratorium

Bobot 0,66677 0,14538 0,18785

0

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5

0,6

0,7

0,8

Klaster Fasilitas Kampus

Bobot

1 Mudah
Mencari Kerja

2 Bekerja
Dimana-mana

3 Menjadi
Orang Terkenal

Bobot 0,42892 0,35141 0,21968

0

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5

Klaster Lulusan

Bobot

Gambar 6. Hasil Pembobotan Klaster Fasilitas Kampus  

Gambar 7. Hasil Pembobotan Klaster Lulusan  
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Analisa  Kriteria Pada Klaster Program Studi. 

Klaster program studi menggambarkan alasan seseorang dalam memilih suatu program 

studi, yang mempunyai kriteria sesuai bakat, sesuai minat, dan karena prospek. Hasil 

pembobotan untuk klaster program studi sebagai berikut: 

  

 

  

Analisa  Kriteria Pada Klaster Other. 

Klaster Other berisi hal-hal lain yang harus dipertimbangkan dalam memilih perguruan 

tinggi. Dalam klaster ini mempunyai kriteria biaya terjangkau, dosen berkualitas, terkenal dimata 

masyarakat, lingkungan kampus nyaman, kedisiplinan kampus baik, adanya progam beasiswa, dan 

terakreditasi BAN PT. Hasil Pembobotan untuk klaster Other sebagai berikut: 

  

1 Sesuai Bakat 2 Sesuai Minat
3 Karena
Prospek

bobot 0,23744 0,34323 0,41903

0

0,05

0,1

0,15

0,2

0,25

0,3

0,35

0,4

0,45

Klaster Program Studi

bobot

1 Biaya
Terjangk

au

2 Dosen
Berkuali

tas

3
Terkenal
Dimata

Masyara
kat

4
Lingkun

gan
Kampus
Nyaman

5
Kedisipli

nan
Kampus

Baik

6
Progam
Beasisw

a

7
Terakre

ditasi
BAN PT

Bobot 0,16674 0,13593 0,16571 0,0765 0,09247 0,10079 0,26187

0
0,05

0,1
0,15

0,2
0,25

0,3

Klaster Other

Bobot

Gambar 8. Hasil Pembobotan Klaster Program Studi 
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Analisa Pembobotan Pengaruh Kriteria Pada  Alternatif 

Dibawah ini disajikan pembobotan  masing-masing kriteria pada tiap alternatif dalam 

pemilihan perguruan tinggi. Bobot merupakan prioritas lokal masing-masing kriteria dalam 

weighted supermatrix. Berikut ini adalah hasil pembobotan perngaruh kriteria terhadap alternatif: 

 

 

Cluster Node label 
2 Fasilitas Kampus 

2.1 2.2 2.3 

1 Alternatives 1 Unisma 0.279674 0.249299 0.268368 

  2 Bani Saleh 0.093615 0.157054 0.117221 

  3 Gunadarma 0.626711 0.593647 0.614411 

 

 

Cluster Node label 
3 Lulusan 

3.1 3.2 3.3 

1 Alternatives 1 Unisma 0.17862 0.539614 0.332516 

  2 Bani Saleh 0.112524 0.163424 0.139648 

  3 Gunadarma 0.708856 0.296961 0.527836 

 

 

Cluster Node label 
4 Program Studi 

4.1 4.2 4.3 

1 Alternatives 1 Unisma 0.36429 0.238487 0.238487 

 2 Bani Saleh 0.098884 0.1365 0.1365 

 3 Gunadarma 0.536826 0.625013 0.625501 

 

 

5 Other 

5.1 5.2 5.3 5.4 5.5 5.6 5.7 

0.308996 0.268368 0.296958 0.539614 0.493386 0.163424 0.310814 

0.581552 0.117221 0.163417 0.163424 0.1958 0.539614 0.1958 

0.109452 0.614411 0.539626 0.296961 0.310814 0.296961 0.493386 

 

  

Gambar 9. Hasil Pembobotan Klaster Other 

Tabel 8. Tabel Pembobotan pengaruh kriteria terhadap alternatif  

Tabel 8. Tabel Pembobotan pengaruh kriteria terhadap alternatif (lanjut) 

Tabel 8. Tabel Pembobotan pengaruh kriteria terhadap alternatif (lanjut) 

Tabel 8.  Tabel Pembobotan pengaruh kriteria terhadap alternatif (lanjut) 
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  Pengambilan keputusan menggunakan ANP harus menggunakan alat bantu sofware super 

decision. Bagi orang tua dan calon mahasiswa yang tidak menggunakan ANP dalam pemilihan 

perguruan tinggi swasta, maka bisa membandingkan kriteria-kriteria pemilihan perguruan tinggi 

tersebut. Setiap kriteria dibandingkan terhadap alternatif yang akan dipilih.  

  Dari enam belas kriteria yang penulis ungkapkan diatas dianalisa, manakah yang paling 

relevan bagi orang tua atau calon mahasiswa. Setelah itu lalu dicari alternatif yang paling sesuai 

dengan kriteria yang paling relevan yang di inginkan. Pemilihan munngkin tidak akan 

menghasilkan alternatif yang maksimal, namun minimal bisa mendekati terhadap kriteria yang 

diinginkan. 

  Hasil penelitian pemilihan perguruan tinggi swasta menggunakan ANP ini bisa berguna 

bagi berbagai pihak. Bagi para orang tua dan calon mahasiswa dapat membantu dalam memillih 

perguruan tinggi swasta yang tepat.  

  Bagi pihak perguruan tinggi dapat digunakan sebagai barometer. Kriteria manakah yang 

mendapatkan pembobotan tinggi oleh penilaian masyarakat. Lalu perguruan tinggi swasta tersebut 

dapat meningkatkan mutu sesuai dengan kriteria yang relevan dimata masyarakat. Sehingga 

perguruan tinggi swasta tersebut dapat meningkatkan daya saing dengan perguruan tinggi swasta 

yang lain.  

 

Validitas Penelitian   

 Penelitian tentang sistem pendukung keputusan pemilihan perguruan tinggi swasta di 

Bekasi telah menghasilkan sebuah rangking bagi perguruan tinggi sebagai alternatif yaitu 

Universitas Gunadarma pada peringkat pertama, Universitas Islam 45 pada peringkat kedua, dan 

STMIK Bani Saleh pada peringkat ketiga.  

  Untuk mengecek apakah hasil penelitian yang datanya diolah oleh software sama dengan 

keinginan manusia, maka dilakukan penyebaran kuesioner singkat kepada beberapa orang yang 

ahli.  

 Kuesioner disebarkan kepada tiga orang sebagai responden. Dari  penyebaran kuesioner 

tersebut   menghasilkan bahwa rangking perguruan tinggi swasta yang tepat sama dengan 

pengolahan data menggunakan metode analytic network process menggunakan software super 

decision. 



 

17 

 

 Responden setuju bahwa Universitas Gunadarma menduduki rangking pertama sebagai 

alternatif pada pemilihan perguruan tinggi swasta yang tepat di Bekasi karena: 

a. Memiliki jurusan atau program yang relevan dengan tuntutan dunia kerja (teknik 

informatika, ekonomi, dll). 

b. Memiliki fasilitas ruang kuliah yang nyaman. 

c. Lokasi kampus strategis, dekat ditengah kota dan menjadi salah satu pilihan dari beberapa 

universitas termasuk untuk jurusan TI. 

d. Mempunyai lulusan yang berkualitas. 

e. Trade mark yang sudah bagus. 

f. Kondisi kampus cukup representative dengan banyak fasilitas. 

g. Memberikan banyak informasi dan promosi ke sekolah-sekolah. 

Sesuai dengan hasil pengolahan data pada software super decision, menurut responden 

pada rangking kedua diduduki oleh Universitas Islam 45, dan pada rangking ketiga adalah 

alternatif STMIK Bani Saleh.  

Pada dasarnya, ketiga perguruan tinggi swasta tersebut mempunyai kelebihan masing-

masing seperti yang sudah dianalisa pada tabel 4.10 diatas. Hal ini layak dipertimbangkan saat 

memilih perguruan tinggi swasta di kota Bekasi. 
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